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&.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian dalam Strategi Pengembangan Bisnis Bakso
Tresno melalui pendekatan metode Analisis SWOT dan BMC (Business Model Canvas)
dapat disimpulkan bahwa, Bakso Tresno melakukan analisis permasalahan konsumen guna
untuk mengetahw preferensi pasar terhadap produk bakso di walayah Baturaja. Dengan
melalui kuesioner yang melibatkan 41 ras_pah{gﬂ,hﬂ;! analisis permasalahan konsumen
berguna uniuk nwngukuﬁﬁnmmhaﬂﬂgﬁmhﬂmmt cita rasa kuah, konsistensi
rast, serta kebmu. tempat Iﬂhﬂlp kebutuhan dan hampan konsumen dalam
memperoleh kepuasan schagai dasar penyustnan strategi pengembangan bisnis.

Biikso Tresno mengusting strategi untuk meningkatkan kualitss bahan baku dengan
komposisi daging yang lebilt dominmn, penpembangan gita msa kuah yang gurih dan
knusislﬁuﬁﬁ.'.;kngan preferensi dan kebutuhan wgmeu!ﬂn mpmiugkﬂnn standar
kebersihan tempist usaha untuk menciptakan pengalaman dan kenysmanan konsumen, serta
pﬂngua!mﬂnnﬂng bisnis untuk meningkatkan kesadaran konsumen tﬂﬂiﬂpﬁhﬁ produk
demhﬂpw dan kualitas yang terjamin.

Lebih dari sekedar untuk memenuhi kebutuhan kmumm Tmmpgn memiliki
visi positifuntuk berkontribusi dalam upaya membnngunpuhmhatmyenkmmuan fokeal
melalui’ pemberdayaan tenaga keda dan kerja sama dengan Ia!m.usu‘k bahan baku di
lingkungan sekitnr, Ehnmgtﬁ wlhyahxecarnumn Baturaja. Pengan demikian. selain
mmbangmﬁmnmw aﬂng.#:hbﬁhl:rj utan, Bakso Tresno juga berperan aktif

dalam mendorong pertumbuban ekonomi lokal dan pengembangan UMKM kuliner di
Sumatera Selatan.

Dengan  adanyn perencansan  strategi  pemasamn, operasional, serta rencana
pengembangan jangka pendek don jangkns panjang vang telah disusun, Bakso Tresno
dibarapkan mampu berkembang menjadi usaha koliner yang berkelanjutan, kompetitif, dan
memberikan dampak positif bagi kensumen maupun lingkungan sekitar.

5.1, Saran

Berdasarkan pemaparan hasil dari penelitian vang telah dilakukan sebagai strategi

dalam upaya pengembangan usaha bismis Bakso Tresno yang terus tumbuh berkembang
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dan berkelanjutan bersaing di pasaran, beberapa hal vang samgat perlu untuk segern
dilakukan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas bisnis diantaranya:

 Optimisasi kualitas produk yang lebih adaptif terhadap

Pengoptimalan ketersedisan akses pelayanan yang telah diterupkan sebagal
penawaran milai tambah oleh Bakso Tresno, seperti: optimalisasi layanan
pemesanan melalui platform ojek online untuk memperluas jangkauan pasar,
penyediann sistem pembayaran digital ((JRIS) untuk kemudshan transaksi, serta
pengembangan sistem pre-order dan perencanaan stok harian guna mengoptimalkan

kapasitas produksi yang terbatas.

. Peningkatan standarisasi kualitas EBFpuh]l‘nduk maupun peloyanannya dengan

melalui perbaikan guolity .qdjh'u] untuk memags konsistensi rasa, tekstur, dan
ku.ul:tns;mdhk!gm ebih konsisten, meningkatkan daya saing. dan meningkatkan
kepercayaan konsumen lnhhpmmk Bakso Tresno,

tren perkembangan kuliner

pﬂgiﬁynk diminati pasar, seperti pengembmmm baru atau limited
edition {misalnya bakso dengan topping kekinian) mmm hemat untuk

segmen mahusiswa dan pelajar

Fﬂ;hihndn peningkatan strategi pemasaran produk bakso dengon mening katkan

kmhwﬂng bisnis melalu media sosial (Instagram, TikTok) secars rutin dan

konsisten, serta memanfaatkan komunitas lokal dan promosi dari mulut ke mulut
dolam upaya penyampaian kualitas dan nilai produk Bakso Tresno kepada
lf n _
Mmmlm.m@lhk@mﬂnn bermitra dengan pemasok bahan baku tetap
(supplier uniuk renjaga siablites harga dar ualitas bahan di tengah fuktuasi
mmmmmjuﬂtm guna mengurangi risiko
j _ _.uﬂ;ha.
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